
 

 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil mengenai pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada Perusahaan X di Bandung, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Tabel 4.22, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan iklim 

organisasi di Perusahaan X masih belum cukup baik. Perusahaan harus lebih dapat 

mengelola iklim organisasi yang ada agar karyawan merasa lebih nyaman lagi 

dengan iklim organisasi yang ada. Terutama pada indikator kesesuaian 

menjalankan aturan, kebanggaan melakukan pekerjaan dengan baik, mendapatkan 

kenaikan jabatan, dukungan antar sesama rekan kerja, dan perasaan bangga 

menjadi bagian dalam perusahaan. 

2. Berdasarkan Tabel 4.39, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan kinerja 

karyawan di Perusahaan X masih belum cukup baik. Perusahaan harus lebih dapat 

mengelola kinerja karyawan yang ada agar kinerja perusahaan pun dapat 

meningkat. Terutama pada indikator ketepatan waktu masuk dan waktu pulang 

kerja, ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan, kesesuaian pencapaian target 

perusahaan, ketaatan mengikuti seluruh kebijakan/peraturan perusahaan, saling 

membantu antar sesama rekan kerja, keberhasilan melakukan sesuatu kegiatan 

bersama dengan rekan kerja, dan kemampuan memimpin bawahan. 

3. Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana dapat diketahui bahwa ada pengaruh 

yang positif dan signifikan dari iklim organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Artinya adanya pengaruh yang searah. Apabila iklim organisasi menurun, maka 

kinerja karyawan akan menurun juga. Selanjutnya, jika dilihat dari uji koefisien 

determinasi, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh sebesar 14,2% dari iklim 

organisasi terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 85,8% diperngaruhi oleh faktor 

lain. 

 

 



 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan-kesimpulan yang ada, 

maka penulis mencoba memberikan beberapa saran kepada pemilik Perusahaan X 

yang diharapkan agar menjadi masukan yang berguna untuk dapat meningkatkan iklim 

organisasi dan kinerja karyawan. Sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya dapat membuat peraturan secara tertulis mengenai apa saja 

yang harus dilakukan setiap karyawan dan apa saja yang tidak boleh dilakukan 

oleh karyawannya. Misalnya saja dimulai dari aturan mengenai tidak 

diperbolehkannya karyawan menggunakan handphone dan earphone untuk 

urusan pribadi pada saat jam kerja. Karena hal ini terkadang dapat menghambat 

kinerja karyawan sendiri. Meskipun mungkin pada awalnya akan menimbulkan 

pro dan kontra, tapi perusahaan harusnya dapat bersikap tegas pada setiap 

karyawan. Namun, setelah peraturan dibuat, sebaiknya karyawan diberi pelatihan 

(training) terlebih dahulu agar dapat menjalankan peraturan yang sesuai dengan 

standar yang diberikan perusahaan. 

2. Perusahaan seharusnya dapat memberikan apresiasi kepada setiap karyawan 

apabila mereka menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Apresiasi yang 

diberikan tidak selalu dalam bentuk finansial (materi/uang). Pemilik dapat 

memberikan apresiasi dalam bentuk pujian bahwa karyawan tersebut sudah dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. 

3. Perusahaan sebaiknya memberikan jenjang karir pada setiap karyawan di 

Perusahaan X ini. Hal ini dimaksudkan agar karyawan dapat termotivasi untuk 

bekerja dengan lebih baik lagi agar mendapatkan kenaikan jabatan atas hasil 

kerjanya yang memuaskan. 

4. Team work di perusahaan ini juga harus diperbaiki. Sebaiknya perusahaan 

memberikan suatu kegiatan bersama. Hal ini dapat berguna untuk mempererat 

hubungan antar karyawan. Sekali-kali perusahaan dapat melakukan kegiatan 

seperti outing atau pun memberikan pelatihan dan pengembangan pada beberapa 

karyawan yang dianggap berpotensi dapat memajukan perusahaan. 

5. Perusahaan juga dapat memberlakukan sistem reward dan punishment. Hal ini 

dapat membuat karyawan termotivasi untuk selalu bekerja dengan sebaik 



 

 

mungkin. Agar setidaknya mereka tidak mendapatkan punishment dan lebih baik 

lagi apabila mereka bisa berhasil mendapatkan reward. 
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